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CAPAIAN PEMBELAJARAN :
a. CP LULUSAN YANG DIBEBABKAN PADA MATA KULIAH:
Mampu menguasai konsep dasar materi nanoteknologi, untuk merancang sediaan farmasi
b. CP YANG RELEVAN DENGAN CP LULUSAN:..

Mampu menganalisis/menerapkan konsep dasar materi nanoteknologi untuk merancang sediaan farmasi .



MATRIK PEMBELAJARAN

Mingg Kemampuan akhir Bahan kajian Bentuk Waktu Pengalaman Kriteria Penilaian Bobot
u ke yang diharapkan Pembelajara pembelajaran mahasiswa dan Indikator nilai
n
1-2 Mampu menganalisis | Pengertian dan Ceramah, 200° Mengkaji dan Setelah mengikuti 7%
/menerapkan konsep | manfaat diskusi, mendiskusikan pengertian, | perkuliahan
nano teknologi nanoteknologi Tanya jawab manfaat Pengertian dan mahasiswa
manfaat nanoteknologi diharapkan dapat
menjelaskan konsep
nanoteknologi
3-4 Mampu menganalisis | formulasi dan Ceramah, 200° Mengkaji dan Setelah mengikuti 7%
/menerapkan metode pembuatan | diskusi, mendiskusikan formulasi perkuliahan
formulasi dan metode | produk nanotenologi | Tanya jawab dan metode pembuatan mahasiswa
pembuatan. produk nanotenologi diharapkan dapat
menjelaskan
formulasi dan metode
pembuatan produk
nanotenologi
5-6 Mampu menganalisis | karakterisasi produk | Ceramah, 200’ Mengkaji dan Setelah mengikuti 7%
/menerapkan diskusi, mendiskusikan perkuliahan
karakterisasi produk Tanya jawab karakterisasi produk mahasiswa
diharapkan dapat
menjelaskan
karakterisasi produk
7 Ujian Tengah 20%

Semester




8 Mampu menganalisis | Pemanfaatan fungsi | Ceramah, 100’ Mengkaji dan Setelah mengikuti 3%
/menerapkan Fungsi | polimer diskusi, mendiskusikan manfaat perkuliahan
polimer Tanya jawab fungsi polimer mahasiswa
diharapkan dapat
menjelaskan manfaat
fungsi polimer
9 Mampu menganalisis | 1. perkembangan Ceramabh, 100 Mengkaji dan Setelah mengikuti 3%
/menerapkan nanoteknologi diskusi, mendiskusikan perkuliahan
aplikasi dalam 2. penerapa dalam | Tanya jawab perkembangan serta mahasiswa
farmasi bidang farmasi aplikasi nanoteknologi diharapkan dapat
menjelaskan
perkembangan serta
aplikasi
nanoteknologi
10-11 | Mampu menganalisis | toksikologi sediaan | Ceramah, 200’ Mengkaji dan Setelah mengikuti 8%
/menerapkan nanoteknologi diskusi, mendiskusikan toksikologi | perkuliahan
toksikologi sediaan Tanya jawab sediaan mahasiswa
diharapkan dapat
menjelaskan
toksikologi sediaan
12-13 | Mampu menganalisis | masalah klinis Ceramah, 200 Mengkaji dan Setelah mengikuti 7%
/menerapkan produk diskusi, mendiskusikan masalah perkuliahan
masalah Klinis nanoteknologi Tanya jawab klinis produk nanoteknologi | mahasiswa
diharapkan dapat
menjelaskan masalah
klinis produk
nanoteknologi
14-15 | Mampu menganalisis | etika dan regulasi Ceramabh, 200’ Mengkaji dan Setelah mengikuti 8%
/menerapkan etika nano teknologi. diskusi, mendiskusikan etika dan perkuliahan
dan regulasi nano Tanya jawab regulasi nano teknologi. mahasiswa

teknologi.

diharapkan dapat
menjelaskan etika
dan regulasi nano




teknologi.

16

Ujian Akhir 30%
Semester
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